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<p>Pneumonia adalah infeksi akut jaringan paru-paru yang terjadi akibat menurunnya sistem imunitas tubuh
dan biasanya didahului oleh infeksi saluran nafas atas akut selama beberapa hari sampai dengan 14 hari.
Sampai saat ini pneumonia masih merupakan penyakit utama penyebab kematian pada bayi dan balita di
Indonesia. Dari data kunjungan rawat inap rumah sakit di kota Depok, kasus pneumonia menempati urutan
ketiga pada balita yaitu sebesar 11,45% dan mempunyai kontribusi sebesar 7,78% penyebab kematian
(urutan kelima). Sedangkan dari data kunjungan rawat jalan di Puskesmas Sawangan, prevalen pneumonia
pada balita adalah sebesar 9,45%, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara status gizi
dengan kejadian pneumonia. Penilaian status gizi diukur berdasarkan indeks Tinggi Badan menurut umur
dengan standar baku nasional di Indonesia (K eputusan Menkes RI No: 920/Menkes/SK/ V111/2002).
Variabel kovariat adalah jenis kelamin balita, umur balita, pemberian ASI eksklusif, status imunisas,
pemberian vitamin A dosistinggi dan pendidikan ibu. Desain penelitian menggunakan studi kasus kontrol.
Kasus adalah balita umur 6 - 59 bulan yang datang berobat ke puskesmas dan dinyatakan menderita
pneumonia oleh dokter dan atau petugas puskesmas terlatih, melalui peniiaian dan klasifikass MTBS sgjak
Februari sampai dengan Juni 2006. Kontrol adalah semua balita yang dinyatakan tidak menderita pneumonia
dan tidak menderita | SPA oleh petugas yang sama kemudian dilakukan SRS. Dengan menggunakan
beberapa variabel penelitian terkait, dari hasil perhitungan rumus diperoleh besar sampel 120 dengan
perbandingan kasus dan kontrol = 1: 1, sehinggatotal sampei adalah 240. Data dipcroleh dari hasi
wawancara, observas dan pengukuran. Analisis data meliputi analisis univariat, bivariat dan multivariat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara status gizi dengan kejadian pneumonia pada
balita setelah dikontrol oleh pemberian ASI secara eksklusif dan dapat disimpulkan bahwa balita dengan
status gizi baik dan mendapat ASI secara eksklusif akan terlindungi sebesar 68% dari penyakit pneumonia
dibandingkan dengan balita yang status gizi kurang dan tidak mendapat AS| eksklusif. Disarankan bahwa
upaya untuk menurunkan angka kematian pada balita karena penyakit pneumonia adalah dimulai dengan
menurunkan angka kesakitan pneumonia, salah satu cara menurunkan angka kesakitan adalah dengan
menurunkan prevalens gizi kurang dan meningkatkan cakupan pemberian ASI secara eksklusif.</p>
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